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Abstrak 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan flexible working arrangement 

dan dukungan keluarga dengan work life balance. Studi ini mempergunakan pendekatan 

kuantitatif dengan instrumen pengumpulan data berupa skala, diantaranya adalah skala 

work life balance, skala flexible working arrangement, dan skala dukungan keluarga. 

Subjek yang digunakan dalam studi ini yaitu pegawai bank BRI minimal kerja 1 tahun. 

Subjek penelitian ini sebanyak 120 pegawai. Teknik sampling yang diterapkan yaitu 

purposive sampling.  Selanjutnya data dianalisis menggunakan regresi linear berganda 

dengan bantuan software SPSS. Sesuai dengan hipotesis mayor yang diajukan peneliti 

dinyatakan diterima yaitu terdapat hubungan yang signifikan flexible working 

arrangement dan dukungan keluarga terhadap work life Balance pada pegawai bank BRI 

(F = 60,207, p = 0,000). Kemudian hipotesis minor pertama yang diajukan peneliti ditolak 

dengan hasil bahwa tidak terdapat hubungan flexible working arrangement terhadap work 

life balance (p = 0,433, β = 0,049). Hipotesis minor kedua terdapat hubungan positif dan 

signifikan dukungan keluarga terhadap work life balance (p = 0,000, β = 0,409). 

Sumbangan efektif flexible working arrangement dan dukungan keluarga terhadap work 

life balance sebesar 50,7% dengan rincian sumbangan flexible working arrangement 

sebesar 0,5% sedangkan dukungan keluarga sebesar 50,2% sehingga pengaruh dukungan 

keluarga lebih besar daripada flexible working arrangement terhadap work life balance 

sedangkan 49,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor lainnya yang belum diteliti oleh 

peneliti. 

 
Kata Kunci: Bank BRI , Dukungan Keluarga, Flexible working arrangement, Work Life 

Balance. 
 

Abstract 

The purpose of this study is to determine the relationship between flexible working 

arrangement and family support with work-life balance. This study uses a quantitative 

approach with data collection instruments in the form of scales, including the work life 

balance scale, the flexible working arrangement scale, and the family support scale. The 

subjects used in this study are BRI bank employees who have worked for a minimum of 1 

year. The subjects of this study are 120 employees. The sampling technique applied is 

purposive sampling.  Furthermore, the data was analyzed using multiple linear regression 

with the help of SPSS software. In accordance with the major hypothesis proposed by the 

researcher, it was declared accepted, namely there is a significant role of flexible working 

arrangement and family support for work-life balance in BRI bank employees (F = 

60.207, p = 0.000). Then the first minor hypothesis proposed by the researcher was 

rejected with the result that there was no role of flexible working arrangement on work 

life balance (p = 0.433, β = 0.049). The second minor hypothesis is that there is a positive 

and significant role of family support in work-life balance (p = 0.000, β = 0.409). The 

effective contribution of flexible working arrangement and family support to work life 

balance was 50.7% with details of flexible working arrangement contribution of 0.5% 

while family support was 50.2% so that the influence of family support was greater than 

flexible working arrangement on work life balance while the other 49.3% was influenced 
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by other factors that had not been studied by researchers. 

Keywords: Family Support, Flexible Working Arrangement, BRI Bank Employees, Work 

Life Balance.. 

 
1. PENDAHULUAN  

Work life balance, atau keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, merupakan aspek 

yang umum dialami di dunia kerja. Perubahan dinamika sosial dan perkembangan teknologi berdampak 

besar pada cara individu mengatur waktu antara pekerjaan dengan kehidupan diluar pekerjaan. Masalah 

keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) sering terjadi di industri perbankan akibat jam kerja 

yang panjang. Oleh karena itu, karyawan sering kali perlu menerima email dan pesan terkait pekerjaan 

bahkan di luar jam kerja. Sehingga tanpa disadari karyawan secara tidak langsung kesulitan untuk 

membatasi antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi.  

Salah satu faktor work-life balance yaitu flexible working arrangement yang memberikan ruang 

bagi karyawan untuk lebih mudah mengatur waktu dan pekerjaannya. Flexible working arrangement 

tidak hanya mengacu pada jam kerja yang ditetapkan, tetapi juga mencakup berbagai bentuk pekerjaan, 

seperti bekerja dari rumah, kerja paruh waktu, dan jadwal kerja yang padat. Namun, untuk mencapai 

work life balance yang efektif, fleksibilitas kerja juga harus didukung oleh lingkungan yang tepat dan 

dukungan keluarga. Selain itu, dukungan keluarga juga berperan penting dalam menjamin stabilitas 

dan keseimbangan bagi individu yang ingin mencapai kesuksesan karir dalam keluarga.  

Istilah work-life balance yang dikenal seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Teori dasar yang sering dikaitkan dengan work-

life balance yaitu teori “role conflict and role spillover”. Teori Role Conflict menyatakan bahwa 

individu mengalami konflik ketika terjadi tuntutan dari berbagai peran misalnya peran sebagai pekerja 

dan sebagai anggota keluarga. Teori Role Spillover mengacu pada bagaiman perasaan atau stress dari 

satu peran misalnya pekerjaan dapat mempengaruhi peran lainnya. 

Berdasarkan hasil survei preliminary dan teori dari Fisher et al. (2013), di atas dapat disimpulkan 

bahwa pegawai Bank BRI di Pati mengalami permasalahan dalam mencapai work life balance. 

Tuntutan pekerjaan seperti pulang malam, kesulitan bersosialisasi, dan berkurangnya waktu bersama 

keluarga menunjukkan bahwa pekerjaan mengganggu kehidupan pribadi mereka (aspek Work 

Interference With Personal Life - WIPL). Meskipun pekerjaan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

pribadi dan keluarga (sedikit terkait dengan Work Enhancement of Personal Life - WEPL), dampak 

negatif terhadap kehidupan pribadi pegawai menandakan adanya ketidakseimbangan yang signifikan 

antara pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka. 

Berdasarkan penjelasan diatas, rumusan masalah yang sesuai yaitu apakah terdapat hubungan 

flexible working arrangement dan dukungan keluarga dengan work life balance pegawai Bank BRI di 

Pati. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui adanya hubungan flexible working arrangement 
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dan dukungan keluarga dengan work life balance pegawai Bank BRI di Pati. Penelitian ini bermanfaat 

baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat praktis penelitian ini diharapkan bisa memberi informasi 

terkait flexible working arrangement dan dukungan keluarga dengan work life balance pada pegawai 

Bank BRI agar bisa diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari. Manfaat teoritisnya diharapkan dapat 

menambah pengembangan ilmu pengetahuan terkait topik dan memberi referensi bagi penelitian-

penelitian yang akan datang. 

Fisher (2002) mengungkapkan work-life balance merupakan upaya untuk mencapai keseimbangan 

yang meliputi keseimbangan penggunaan waktu, energi, pencapaian tujuan dan ketegangan pada suatu 

pekerjaan dan kehidupan individu. Serta empat aspek utama didalamnya yaitu : WIPL (work 

Interference With Personal Life): merujuk pada sejauhmana pekerjaan tertentu bisa mengganggu 

kehidupan individu. PLIW (Personal Life Interference With Work): merujuk pada sejauhmana individu 

bisa mengganggu pekerjaannya. PLEW (Personal Life Enchancement of Work): mengacu pada 

sejauhmana kehidupan individu bisa mendukung individu dalam mendukung pekerjaannya. WEPL 

(Work Enchancement of Personal Life): mengacu pada sejauhmana pekerjaan bisa membantu 

mendukung kualitas hidup seseorang 

Menurut Ritawaty et al. (2024) flexible working arrangement yaitu variasi system kerja yang bisa 

mendukung pegawai di dalam bekerja dengan fleksibel. Hal tersebut juga termasuk jadwal kerja, durasi 

jam kerja, jam kerja mulai dan berakhir, jam kerja yang dipadatkan, cuti, dan perizinan tertentu lainnya 

yang disebabkan oleh suatu keadaan. . Menurut Selby & Wilson (2001) flexible working arrangement 

memiliki beberapa aspek seperti lokasi dan waktu. 

Menurut Sarafino dalam Kayubi et al. (2021) dukungan keluarga adalah bagaimana perasaan 

nyaman, menghargai, memberikan perhatian, memberikan sebuah pertolongan serta penerimaan diri 

yang asalnya dari keluarga sehingga seseorang menjadi merasa dicintai. Selain itu, juga terdapat 4 

aspek yang mendukungan dukungan keluarga, seperti: dukungan informasi, dukungan penghargaan, 

dukungan emosional, dan dukungan instrumental 

Berdasarkan teori tersebut, hipotesis yang diajukan didalam penelitian ini adalah : a) ada hubungan 

antara flexible working arrangement dan dukungan keluarga dengan work life balance pegawai Bank 

BRI di Pati, b) ada hubungan negatif flexible working arrangement kerja dengan work life balance 

pegawai Bank BRI di Pati dan c)  ada hubungan positif dukungan keluarga dengan work 

life balance pegawai Bank BRI di Pati.
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2. METODE  

Penelitian ini merupakan penilitian kuantitatif korasional. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang menggunakan suatu metode kuantitatif dimana analisis datanya dikumpulkan 

melalui prosedur pengukuran dan diolah dengan menggunakan metode analisis statistika (Azwar, 

2018). Kemudian penelitian korasional adalah penelitian yang dapat digunakan untuk membantu 

menguji hipotesis tentang hubungan antara dua variabel atau lebih (Arsyam & Tahir, 2021). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Bank BRI di Pati yang berjumlah 120 pegawai. 

Teknik sampling diambil dengan teknik purposive sampling. Subjek yang memenuhi kriteria 

penelitian ini yaitu pegawai Bank BRI di Pati yang telah melakukan masa kerja minimal 1 tahun. 

Identifikasi Variabel : 

Variabel Tergantung : Work Life Balance 

Variabel Bebas (X1) : Flexible working arrangement 

Variabel Bebas (X2) : Dukungan Keluarga  

Menggunakan kuesioner sebagai metode pengumpulan data yang akan disebar secara online 

berupa skala online (Google Form) melalui media sosial. Penyusunan skala menggunakan model 

skala likert, Skala Likert yang digunakan memiliki 4 kemungkinan jawaban yaitu Sangat Tidak 

Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Dalam penelitian ini, terdapat 

tiga skala yang digunakan untuk data mengumpulkan data yaitu skala work-life balance, skala 

flexible working arragement, dan skala dukungan keluarga. 

Pada penelitian menggunakan teknik analisis data yaitu analisis regresi linier berganda. Hal 

ini dikatakan berganda karena terdapat lebih dari satu variabel bebas yang digunakan pada 

penelitian ini. Teknik ini digunakan agar mengetahui kondisi variabel terikat apabila terdapat dua 

atau lebih variabel bebas (Darmanah, 2019). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hubungan flexible working arragement dan dukungan keluarga dengan work-life 

balance 

Berdasarkan hasil hipotesis terdapat hasil yang signifikan flexible working arrangement 

dan dukungan keluarga terhadap work-life balance pegawai Bank BRI Pati yang diketahui 

nilai F = 60.207 dengan sig 0,0001 (p < 0,05). Dapat disimpulkan hipotesis mayor yang 

diajukan peneliti bisa diterima. Sejalan dengan hasil kajian dari Ahdianita & Setyaningrum 

(2024) yang menyoroti pengaruh flexible working arrangement terhadap work-life balance 

dan kepuasan kerja, menekankan pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

Kesimpulan lebih lanjut diketahui bahwa, sumbangan efektif dari penelitian ini yaitu 
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flexible working arrangement dan dukungan keluarga terhadap work life balance senilai 

50,7%. Sumbangan efektif flexible working arrangement terhadap work life balance sebesar 

0,5%. Sumbangan efektif dukungan keluarga terhadap work life balance sebesar 50,2%. 

Kemudian 49,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti pada studi 

ini. 

3.2 Hubungan flexible working arragement dengan work-life balance 

Hasil uji hipotesis minor pertama menunjukkan tidak terdapat peran flexible working 

arrangement dengan work-life balance pegawai Bank BRI Pati. Dilihat dari nilai p = 0.433 

(p > 0,05) dan β = 0.049 bisa ditunjukkan bahwa tidak ada hubungan flexible working 

arrangement terhadap work-life balance. dengan demikian bahwa hipotesis minor pertama 

peneliti ditolak. Penelitian mendukung penelitian ini, sebuah studi tentang karyawan 

milenial di Indonesia tidak menemukan pengaruh flexible working arrangement yang 

signifikan pada Work-Life Balance, memperlihatkan bahwa faktor pribadi mungkin 

memainkan peran yang lebih penting dalam mencapai Work-Life Balance (Widyanti & 

Dewi, 2023). Tidak adanya peran diantara flexible working arrangement dan work-life 

balance pegawai Bank BRI Pati mengindikasikan beberapa hal. Pertama, mungkin ada 

ketidaksesuaian antara jenis fleksibilitas yang ditawarkan oleh flexible working 

arrangement dengan harapan atau kebutuhan psikologis individu untuk memperoleh 

keseimbangan antara pekerjaan dengan kehidupan pribadi. Selain itu, faktor psikologis 

seperti persepsi terhadap beban kerja, kontrol atas pekerjaan, dan dukungan sosial dari 

teman kerja dan atasan juga bisa berpengaruh signifikan terhadap work-life balance. 

Sumbangan efektif antara variabel flexible working arrangement dan dukungan 

keluarga dengan work-life balance pegawai bank BRI sebesar 0,507 dapat diartikan 

persentase variabel bebas pada studi ini yang memiliki pengaruh pada variabel terikat 

sebesar 50,7%. Kemudian lebih lanjut diketahui bahwa sumbangan efektif flexible working 

arrangement terhadap work-life balance sebesar 0,5%. 

3.3 Hubungan dukungan keluarga dengan work-life balance 

Hasil uji hipotesis minor kedua menunjukkan ada hubungan positif dan signifikan 

antara dukungan keluarga dengan work-life balance pegawai Bank BRI Pati. Dilihat dari 

nilai p = 0.000 (p < 0,05) dan β = 0.409 mengindikasikan bahwa adanya peran positif dan 

signifikan antara dukungan keluarga terhadap work-life balance. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Ngangi et al., 2023) yang mengatakan bahwa dukungan keluarga sangat 

berkorelasi dengan work-life balance, sehingga semakin tinggi dukungan keluarga akan 

diikuti oleh work-life balance yang semakin tinggi. Begitu pula dengan studi yang dilakukan 
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oleh (Tigowati, 2022) menunjukkan terdapat pengaruh positif dukungan keluarga terhadap 

work life balance. 

Sumbangan efektif antara variabel flexible working arrangement dan dukungan 

keluarga dengan work-life balance pegawai bank BRI sebesar 0,507 dapat diartikan 

persentase variabel bebas pada studi ini yang memiliki pengaruh pada variabel terikat 

sebesar 50,7%. Kemudian sumbangan efektif untuk dukungan keluarga dengan work-life 

balance sebesar 50,2%. 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan flexible working 

arrangement dan dukungan keluarga dengan work life balance, yang membuktikan bahwa 

hipotesis utama peneliti diterima. Hipotesis pertama tidak diterima karena pada temuan 

penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh flexible working arrangement terhadap 

work life balance. Dengan kata lain, meskipun kebijakan flexible working arrangement 

diterapkan, hal tersebut tidak memberikan dampak yang berarti atau signifikan terhadap 

work life balance pegawai. Hipotesis kedua diterima yang menunjukkan bahwa adanya 

hubungan positif dan signifikan dukungan keluarga terhadap work life balance. Dengan kata 

lain jika kecenderungan dukungan keluarga tinggi maka kecenderungan work life balance 

akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya apabila kecenderungan dukungan keluarga 

rendah maka kecenderungan work life balance akan semakin rendah. Kesimpulan lebih 

lanjut diketahui bahwa, sumbangan efektif dari penelitian ini yaitu flexible working 

arrangement dan dukungan keluarga terhadap work life balance senilai 50,7%. Sumbangan 

efektif flexible working arrangement terhadap work life balance sebesar 0,5%. Sumbangan 

efektif dukungan keluarga terhadap work life balance sebesar 50,2%. Kemudian 49,3% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti pada studi ini seperti 

karakteristik kepribadian dan sikap. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dukungan keluarga 

mempunyai peran yang lebih besar pada work life balance pegawai bank Bri dibandingkan 

dengan flexible working arrangement. 

4.2 Saran 

 Saran untuk intstansi adalah dapat memberikan waktu cuti sehingga dapat dimanfaatkan 

oleh pegawai untuk bertemu/berkumpul dengan keluarga, serta dapat mengadakan acara 

acara seperti family day, pinik perusahaan yang melibatkan keluarga pegawai. Beberapa 

saran untuk peneliti selanjutnya dapat menjadi saran di dalam melakukan penelitian lebih 

lanjut terkait faktor-faktor lain yang bisa berpengaruh pada work life balance pada pegawai 
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Bank BRI. Selain itu, sebaiknya peneliti dapat mendampingi subjek secara langsung pada 

saat pengisian kuesioner sehingga peneliti dapat mengetahui keseriusan subjek saat 

menjawab. 
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